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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seorang anak dikaruniai dengan potensi kemampuan yang luar biasa 

besar. Dalam realita, tak seorangpun yang mampu mengangktualkan semua 

potensi kemampuan yang dimilikinya.1  

.....adalah yang diungkapkan oleh Maria Montessori (1870-1952), pelopor dalam 

perkembangan metode belajar anak dimana ia menerapkan metode pembelajaran 

multi indrawi lewat kegiatan sehari-hari. Sebagai orang tua jelas ingin melihat 

keturunannya menjadi keperibadian yang baik. Penulis sendiri pernah 

menyekolahkan anak di Jakarta Montessori School. Kira-kira pernyataan oleh 

montessori inilah yang mampu menggambarkan perasaan penulis. Denagn anak 

melihat lingkungan sekitarnya, ia dapat membangkitkan pola fikir yang ia bangun 

sendiri. Buktinya selama ini penulis sering dikujutkan oleh kata-kata dan perilaku 

anak yang memperlihatkan kebaikan anak yang juga diirinigi fantasi. Sebagai 

contoh, obsesi seorang anak terhadap paus pembunuh/killer whale/Orca. Setelah 

ia mengetahui bahwa pernah ada pelatih atraksi dibunuh oleh paus pembunuh 

yang dilatihnya sendiri, dan itu karena paus pembunuh itu ditangkap secara paksa 

dari laut, dipisahkan oleh keluarganya dan kemudian dimasukkan ke dalam kolam 

untuk dijadikan atraksi hiburan manusia, dan telah hidup dalam kolam yang kecil 

untuk ukuran badan yang besar selama bertahun-tahun. Ia juga dijelaskan bahwa 

                                                           
1 Montessori. Mariya, The Absorbent mind, pikiran yang mudah menyerap, pustaka pelajar, 

yogyakarta, 2008, p. xi 
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paus pembunuh dalam kehidupan alam tidak pernah menyerang manusia, hanya 

dalam kondisi disekap bertahun-tahun yang akhirnya mengalami semacam 

psikosis dapat melukai manusia. Bahwa ternyata paus pembunuh adalah makhluk 

dengan inteligens yang tinggi, sama manusia tidak kalah dalam perasaan sosial, 

dan sesama mamalia yang masa mengandung dan menyusui lebih lama dibanding 

manusia yaitu selama 17 bulan untuk mengandung dan menyusu selama 3 tahun. 

Kemiripan sifat seperti ini yang mungkin buat anak semakin tertarik, anak 

rupanya sangat bersimpati dengan keadaan mereka, hingga dia sering ingat cerita 

paus pembunuh itu. Anak adalah mahkluk yang sangat mampu merasakan segala 

hal termasuk menderitaan dan kesedihan dengan sungguh-sungguh, hanya dengan 

dengar cerita meski dia bahkan belum pernah melihat mahkluk yang terlibat 

dalam ceritanya.  

Bagi penulis, pengalaman memiliki anak datang dengan tiba-tiba tanpa 

diduga. Namun pengalaman ini adalah hal yang sangat indah daripada apapun 

yang dikenal oleh penulis. Penulis merasa dibukakan mata oleh anak terhadap 

banyak hal di dunia sehingga membuat pandangan penulis terhadap dunia berubah 

secara drastis. Pengalaman memdampingi anak ini juga ternyata menantang 

pikiran-pikiran dan pengetahuan-pengetahuan yang selama ini dimiliki oleh 

penulis. Karena saat melihat dunia melalui mata anak, ternyata penulis juga 

banyak dihadapkan oleh masalah-masalah atau problematika yang ada pada dunia 

yang membuat kecewa dan marah. 

 

  Dalam karya ini anak dengan tenang dan senang berenang 

bersama paus pembunuh yang bebas di alam. Dia sama sekali tidak merasa takut 
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karena ia tahu paus pembunuh tidak akan menyakitinya. Dia juga senang karena 

dia tahu bahwa paus pembunuhnya bebas didalam laut yang luas. Pengalaman 

memiliki anak datang dengan tiba-tiba tanpa diduga. Namun pengalaman ini 

adalah hal yang sangat indah daripada apapun yang dikenal oleh penulis. Penulis 

merasa dibukakan mata oleh anak terhadap banyak hal di dunia sehingga 

membuat pandangan penulis terhadap dunia berubah secara drastis. Pengalaman 

mendampingi anak ini juga ternyata menantang pikiran-pikiran dan pengetahuan-

pengetahuan yang selama ini dimiliki oleh penulis.  

 Ucapan-ucapan seringkali menjadi kunci untuk mengintip kedalam dunia 

si anak yang penuh imajinasi dalam berfantasi. Kemurnian kata-kata dan prilaku 

yang dilontarkan secara spontan seringkali terdengar begitu indah. Dapat dilihat 

seperti yang dikatakan oleh Montessori priode 1 dari umur 0; sampai 7; 0 yang 

disebut priode septif, penangkapan, penerimaan dan pengenalan dunia luar dengan 

alat-alat indra. Hal ini merupakan suatu rencana motoris dan panca indra yang 

bersifat peragaan, stoffelijk.2 

 Hari demi hari yang dilalui bersama anak begitu diwarnai oleh kata-kata 

yang diucapkan yang membuat penulis terkejut, terharu, bingung, bangga, 

khwatir, sedih, bahagia dan tertawa geli yang tidak mungkin lagi dimiliki oleh 

orang dewasa. Banyak sekali kata-kata atau ucapan yang pernah terdengar saat 

berintraksi bersama anak, contoh salah satunya lagi seperti : 

“Caca sedang gambar apa itu? Ni aisyah lagi kebulan pake pesawat roket yang 

kenceng banget teruS nanti kalo udah nyampe agak pertengahan terus dilepas 

                                                           
2 Fudyartanta, Ki. Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, p. 15 
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bagian sininya (sayap roket) terus aku bawa alat-alat masak kayak sayu-sayuran, 

kompor, gelas, piring,sendok,garpu, terus tenda,eeee...kelapa, soalnya disana gak 

ada kelapa, pohon-pohon gak bisa hidup disana, terus ada tendanya, ada 

toiletnya, terus apalagi ya, o..ya galon soalnya gak ada air disana ma mesti pakek 

helem astrounot yang ada udaranya biar bisa bernafas.”  

 Dalam menciptakan suatu pemikiran  atau menciptakan suatu karya seni 

pastinya melakukan pengamatan sebelumnya atau memiliki refrensi. Melihat 

contoh kutipan di atas, merupakan hasil interpretasi atas apa yang pernah 

dirasakan anak sebelumnya yaitu seorang anak yang sering memandang gambar-

gambar pada buku mengenai luar angkasa, mendengar cerita dari orang-orang 

disekitar, bahwa di bulan tidak ada makanan dan  tetap harus menggunakan helm 

yang berisikan oksigen agar bisa bernafas. 

 Hal yang menjadi dorongan besar bagi penulis juga untuk mengambil 

gagasan pada Tugas Akhir ini adalah pengalaman nonton film “Inside Out”, 

sebuah film dari Pixar/Disney Motion Pictures (2015). Meski dalam bentuk 

animasi anak-anak,  film ini menjelaskan mekanisme terbentuknya memori serta 

mekanisme tersimpannya memori pada otak manusia khususnya pada anak. 

Dalam film ini terdapat suatu adengan dimana memori Riley (tokoh utama, anak 

berusia 11 tahun) jatuh kedalam “Dump Memory” atau sebuah jurang untuk 

dibuang memori yang kemudian akan terlupakan. Penulis pun membayangkan 

segala bentuk inspirasi yang anak telah berikan, dan berinisiatif untuk menyimpan 

memori-memori itu dalam bentuk lukisan, supaya terus diingat. 

 

 

Dalam tugas akhir ini yang ingin penulis sampaikan melalui lukisan-

lukisan adalah terutama cerita bagaimana rasanya menjadi seorang ayah. 
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Mengkspresikan bagaimana kekuatan dunia khayalan anak yang membawa 

ayahnya berjalan-jalan ke dunia dalam pikirannya. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana dapat mewujudkan gambar fantasi atau bentuk hasil 

interpretasi dari  kata-kata dan prilaku anak? 

2. Bagaimana memvisualisasikan fantasi anak dalam lukisan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan penciptaan yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penulisan tugas akhir ini adalah: 

 

1. Mengekspresikan apresiasi atau rasa kagum terhadap dunia dan pemikiran 

anak-anak. 

2. Memvisualisasi dunia yang sejatinya disampaikan lewat ucapan atau 

bersifat lisan (Mewujudkan dalam lukisan hasil interpretasi dari kata-kata 

yang diucapkan oleh anak). 

 

 

 

Adapun beberapa manfaat dalam penciptaan tugas akhir ini adalah : 
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Sebagai sarana untuk mengembangkan potensi estetis terhadap pengolahan 

bentuk objek-objek dunia fantasi kedalam suatu karya seni lukis. 

1. Sebagai saran refleksi dan pengembangan potensi estetis terhadap 

pengolahan bentuk objek-objek fantasi dalam karya seni lukis. 

2. Secara institusional (kelembagaan) dapat mengembangkan ide-ide kreatif 

tentang dunia fantasi anak tentang bagaimana pola fikir yang dimiliki pada 

anak. 

3. Manfaatnya bagi masyarakat, bagaimana dapat membayangkan dan 

mengapresiasi tentang fantasi atau pola fikir anak yang sering kali 

bertentangan dengan dunia dewasa baik yang disadari ataupun yang tidak 

disadari. 

 

D. Makna  Judul 

Judul yang dirumuskan untuk tugas akhir ini adalah: FANTASI ANAK 

SEBAGAI  INSPIRASI  DALAM  PENCIPTAAN SENI LUKIS, dimana untuk 

mengantisipasi kekeliruan pengertian dalam judul laporan Tugas Akhir ini, akan 

dipaparkan pengertian 

ANAK : Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, anak diartikan 

dengan manusia yang masih kecil, yaitu yang baru berumur 

enam tahun.3 Jadi jika diartikan secara bahasa, anak usia 

dini adalah sebutan bagi anak yang berusia antara 0 hingga 

6 tahun. Secara normatif memang anak diartikan sebagai 

seseorang yang lahir sampai usia 6 tahun.4 Menurut (Berk, 

1999 ahli psikologi perkembangan anak), mereka yang 

sedang berada dalam masa perkembangan masa prenatal, 

                                                           
3 Hasan, Alwi, ddk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, p. 41 

4 Wiyani, Ardi, Novan. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, Gava Media, Yogyakarta, 2014, p. 8 
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lahir, atitama (anak tiga tahun pertama). Alitama (anak lima 

tahun pertama), dan anak tengah (usia 6- 12 tahun). 2 jika 

menurut teori tahap perkembangan Aristoteles, masa kanak-

kanak jatuh pada usia 0-7 tahun, sedangkan masa anak-anak 

jatuh pada usia 7-14 tahun.5 

Dalam tugas akhir ini, anak adalah keturunan kedua penulis sendiri yang 

ada pada masa kanak-kanak. Penulis juga akan membatasi usianya dari 

sekitar 2 hingga 4.5 tahun (usia saat dikerjakan TA ini) saat fantasinya 

dapat disampaikan menggunakan kata-kata. Ini dikarenakan yang ingin 

disampaikan adalah perasaan sebagai seorang ayah yang terinspirasi oleh 

kata-kata anak penulis sendiri (meski tidak semua inspirasi datang dari 

semata-mata dari  ucapan namun dari ekspresi dan perilaku, sebagainya). 

FANTASI:  adalah hal yang berhubungan dengan khayalan atau dengan 

sesuatu yang tidak benar-benar ada dan hanya ada dalam 

benak atau pikiran saja.6 

 

MACAM-MACAM  FANTASI     

 Terkait dengan tugas akhir ini, terdapat beberapa tipe fantasi yang 

sekiranya berperan penting : 

1.    Fantasi disadari : fantasi yang terjadinya disadari oleh individu yang 

bersangkutan. Contoh : seseorang sedang berimajinasi tentang suatu kejadian 

untuk berkarya.  yang dilakukan  terhadap fantasi anak penulis. 

2.    Fantasi yang tidak disadari : fantasi yang terjadinya tanpa disadari 

atau disengaja. Fantasi semacam ini terjadi pada anak-anak, yang kadang-kadang 

menimbulkan dusta semu pada anak yang bersangkutan.   fantasi anak penulis 

                                                           
5Daryo, Agoes. Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama. 2011, p. 8 
6Wikipedia. Fantasi. 2 Januari 2016. https://id.wikipedia.org/wiki/Fantasi (diakses Maret 1, 2016 jam 14.30 

WIB). 
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3.    Fantasi mencipta: fantasi aktif yang mampu menghasilkan karya 

kreatif misalnya lukisan.  menciptakan suatu karya lukisan berdasarkan fantasi 

penulis (yang disadari) tadi yang beralaskanfantasi (tidak disadari) oleh anak 

penulis7 

Selain definisi terpisah-pisah dalam kedua kata utama dalam judul ini, 

terdapat penjelasan mengenai “FANTASI ANAK” oleh pakar psikologi anak dari 

Italy Maria Montessori (1870-1952). Menurut Montessori : seorang anak 

cenderung berfantasi secara alamiah, karena “mentalitas anak berbeda dari 

mentalitas orang dewasa; mereka suka melarikan diri dari batasan-batasan kita 

yang terlalu ketat dan menyolok, dan suka mengembara di dunia-dunia tidak nyata 

yang menyenangkan.” Dan “(i)maginasi kreatif mirip dengan para seniman, hanya 

perbedaannya bahwa kreativitas seniman selalu berhubungan dengan realitas.”8 

Di lain sumber terdapat penjelasan pula bahwa “FANTASI ANAK-

ANAK” adalah“kesanggupan jiwa membentuk tanggapan yang baru dengan 

pertolongan tanggapan yang telah ada, dinamakan berfantasi. Anak-anak sangat 

luas dan leluasa fantasinya, artinya dapat membuat gambaran khayal yang banyak 

dan luar biasa sehingga orang dewasa menganggapnya mustahil”, misalnya 

penulis pernah melihat anak main jualan es krim dengan membalikkan sepeda 

roda tiga menjadi gilingan es. Tetapi menurut sumber yang sama, “mereka belum 

mampu membedakan antara gambaran pengamatan, gambaran ingatan dengan 

                                                           
7 https://nurchaerah.wordpress.com/2013/06/04/apa-itu-fantasi-psikologi/ (diakses pada 5 Maret, 2016, jam 

22:00 Wib) 

8 Crain, William. Teori Perkembangan - Konsep dan Aplikasi. Yogyakata: Pustaka Pelajar, 2007, p. 13 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

 

gambaran fantasi karena akal dan pengertian yang mereka miliki masih 

sederhana.”9 

Kesimpulannya bahwa, terkadang sering kali kata fantasi dengan imajinasi 

menjadi satu arti, namun itu jauh dari arti sebenarnya, fantasi adalah hal yang 

berhubungan dengan dunia khayal dan tidak benar adanya pada dunia nyata 

sedangkan imajinasi adalah mengacu pada dunia nyata (duni hayal yang mampu 

dibuktikan hasil pemikirannya). Penulis menyebut yang digambarkan bukanlah 

representasi dari fantasi anak sendiri, melainkan fantasi mencipta  saat berkarya 

berdasarkan fantasi penulis (yang disadari) yang dituntun fantasi (tidak disadari) 

oleh anak. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KONSEP PENCIPTAAN 

 

                                                           
9Zulkifli, L. Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012, p.  82 
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